BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
Penelitian yang dalam hal ini menggunakan metode sosiodrama dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran sejarah di kelas X' SMA Negeri 1
Kotamobagu. Pada siklus I peneliti masih belum menemukan hasil yang memuaskan,
motivasi belajar siswa hanya mencapai 60,74%. Karena belum mencapai indikator
yang diharapkan maka dilakukan siklus Il dan hasilnya mencapai 80,10% sehingga
terjadi peningkatan sebesar 19,36% . Penelitian dihentikan pada siklus Il karena
sudah mencapai indikator keberhasilan.Temuan ini menunjukkan bahwa usaha yang
dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yang baik dalam mata
pelajaran sejarah mengalami peningkatan yang diharapkan. Dan setiap kelemahan
yang terjadi pada pembelajaran dilaksanakan perbaikan pada setiap pertemuan
sebagai tindak lanjut, sehingga kualifikasi pembelajaran meningkat berdasarkan

tahapan penelitian.
5.2 Saran
Berdasarkan simpulan diatas dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru melakukan perbaikan dalam pengelolaan kelas agar suasana di
dalam kelas tetap kondusif. Mengatasi permasalahan pengelolaan waktu
agar metode ini dapat berjalan dengan baik maka guru diharapkan mampu
mengkondisikan siswa pada saat pembagian peranannya masing-masing.
Dengan persiapan yang baik maka metode sosiodrama juga akan berjalan

dengan baik.



2. Siswa diharapkan untuk bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses
pembelajaran karena motivasi belajar siswa sebenarnya sangat tinggi jika
diolah dengan baik. Selain itu siswa juga harus merasa senang dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran karena dengan perasaan senang

maka motivasi belajar pun juga akan meningkat.
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